ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Pelaksanaan Asesmen Dalam Kurikulum Merdeka
Pada Pembelajaran IPA Kelas VII di MTsN 2 Blitar”. Skripsi ini ditulis oleh Muna
Silvia NIM. 12208193003, Prodi Tadris Biologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Kata kunci: Analisis, Asesmen, Kurikulum Merdeka

Asesmen merupakan proses pengumpulan informasi yang digunakan untuk
mengambil keputusan tentang kebijakan pendidikan, mutu program pendidikan,
mutu Kkurikulum, mutu pengajaran atau sejauh mana pengetahuan yang telah
diperoleh siswa tentang bahan ajar yang telah diajarkan kepadanya. Pada saat ini,
kurikulum 2013 telah disempurnakan dengan adanya kurikulum baru yakni
kurikulum merdeka belajar. Pada asesmen kurikulum merdeka diharapkan pendidik
lebih berfokus dan terlibat pada asesmen formatif dibandingkan asesmen sumatif
dan menggunakan hasil penilaian formatif untuk memperbaiki proses pembelajaran
yang sedang berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan
perencanaan pelaksanaan asesmen dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran
IPA kelas VII di MTsN 2 Blitar, (2) Mendeskripsikan pelaksanaan asesmen dalam
kurikulum merdeka pada pembelajaran IPA kelas VII di MTsN 2 Blitar, (3)
Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan asesmen
dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran IPA kelas VII di MTsN 2 Blitar, (4)
Mendeskripsikan upaya mengatasi faktor penghambat dalam kurikulum merdeka
pada pembelajaran IPA kelas VII di MTsN 2 Blitar.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat pelaksanaan asesmen dari 2 guru
IPA dan kegiatan pembelajaran di kelas. Wawancara digunakan untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat serta upaya yang dapat dilakukan guru dalam
mengatasi faktor penghambat pelaksanaan asesmen. Dokumentasi digunakan
sebagai bukti dan mengabadikan proses penelitian berlangsung. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan data reduksi, data display, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) perencanaan pelaksanaan asesmen
yakni: (a) penyusunan asesmen sesuai modul ajar, (b) penggunaan buku panduan
asesmen, (c) penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran IPA. (2) pelaksanaan
asesmen yakni: (a) pelaksanaan asesmen formatif, (b) pelaksanaan asesmen
sumatif. (3) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan asesmen adalah; faktor
pendukung berupa sarana prasarana yang memadai dan guru yang kompeten.
Sedangkan faktor penghambatnya berupa kurangnya referensi materi yang
digunakan dalam belajar, kurangnya kemandirian siswa dan semangat siswa dalam
mengikuti pembelajaran serta letak geografis madrasah yang berada pada daerah
blankspot (susah sinyal). (4) Upaya dalam mengatasi faktor penghambat
pelaksanaan asesmen adalah dengan menindaklanjuti dan mengubah strategi,
metode maupun media dalam belajar serta melaporkan diri ke pihak terkait dengan
pengajuan tower sendiri dan menambah kekuatan jaringan di lingkungan madrasah.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Analysis of the Implementation of Assessment in the
Independent Curriculum in Class VII Science Learning at MTsN 2 Blitar". Written
by Muna Silvia, Register Number. 12208193003, Tadris Biology Study Program
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Dr. Eni Setyowati, S.Pd.,
M.M.

Keywords: Analysis, Assessment, Curriculum Merdeka

Assessment is the process of collecting information used to make decisions
about education policy, the quality of educational programs, the quality of
curriculum, the quality of teaching or the extent of knowledge that students have
gained about the teaching materials that have been taught to them. At present, the
2013 curriculum has been refined with a new curriculum, namely the independent
learning curriculum. In the independent curriculum assessment, educators are
expected to focus and be more involved in formative assessment than summative
assessment and use the results of formative assessment to improve the ongoing
learning process. The objectives of this study are (1) Describe the planning of the
implementation of assessment in the independent curriculum in class VII science
learning in MTsN 2 Blitar, (2) Describe the implementation of assessment in the
independent curriculum in grade VII science learning in MTsN 2 Blitar, (3)
Describe the supporting and inhibiting factors in the implementation of assessment
in the independent curriculum in grade VII science learning in MTsN 2 Blitar, (4)
Describe efforts to overcome inhibiting factors in the independent curriculum in
grade VII science learning at MTsN 2 Blitar.

This study used a descriptive qualitative type. The data collection

techniques used in this study were observation, interviews, and documentation.
Observations were used to see the implementation of assessments from 2 science
teachers and learning activities in class. Interviews are used to determine
supporting and inhibiting factors and efforts that teachers can make in overcoming
inhibiting factors in the implementation of assessment. Documentation is used as
evidence and perpetuates the ongoing research process. Data analysis techniques
in this study use reduction data, display data, and conclusions.
The results of this study show that, (1) planning the implementation of assessment,
namely: () preparation of assessments according to teaching modules, (b) use of
assessment manuals, (c) use of learning resources in science learning. (2)
implementation of assessment, namely: (a) implementation of formative
assessment, (b) implementation of summative assessment. (3) Supporting and
inhibiting factors for the implementation of the assessment are; Supporting factors
in the form of adequate infrastructure and competent teachers. While the inhibiting
factors are the lack of references to the material used in learning, the lack of student
independence and student enthusiasm in participating in learning and the
geographical location of the madrasah which is in a blank spot area (difficult
signal). (4) Efforts to overcome the inhibiting factors in the implementation of
assessment are by following up and changing strategies, methods and media in
learning and reporting to related parties with their own tower submissions and
increasing network strength in the madrasah environment.
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